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<gpan data-sheets-formula-bar-text-style="font-si ze: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-
decoration:none;font-family:'Arial’;font-style:normal ;text-decoration-skip-ink:none;">Nama : Gabriella
Nicole Program Studi : Gizi Judul : Faktor Dominan Diabetes Melitus pada Penduduk Usia Produktif (15-64
Tahun) di Indonesia Tahun 2018 (Analisis Data Riskesdas 2018) Pembimbing : Ir. Siti Arifah Pujonarti,
M.P.H. Diabetes melitus merupakan sekelompok gangguan metabolisme yang ditandai dan diidentifikasi
dengan adanya kondisi hiperglikemia (kondisi gula darah berlebihan atau tinggi) dalam kondisi tanpa
pengobatan. Prevalens diabetes melitus pada penduduk usia produktif (15-64 tahun) di Indonesia kerap
mengalami peningkatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor dominan dan faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian diabetes melitus pada penduduk usia produktif (15-64 tahun) di Indonesia.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi potong lintang menggunakan data
sekunder Riskesdas 2018. Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini merupakan analisis univariat
dengan distribusi frekuensi, analisis bivariat menggunakan uji kai kuadrat, dan analisis multivariat dengan
menggunakan regresi logistik ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 32747 subjek penelitian,
7,5% mengalami diabetes melitus. Analisis bivariat menunjukkan hasil yang signifikan antara variabel
konsumsi makanan manis, konsumsi minuman manis, konsumsi minuman berenergi, konsumsi soft drink
atau minuman berkarbonasi, kebiasaan merokok, IMT, obesitas sentral, dan tingkat pendidikan dengan
kejadian diabetes melitus (p-value &1t;0,05). Analisis multivariat menunjukkan obesitas sentral merupakan
faktor dominan yang berhubungan dengan diabetes melitus (p-value = 0,000; OR 1,86; 95% CI: 1,66-2,08).
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weight:normal ;text-decoration:none;font-family:'Aria’;font-style:normal ;text-decorati on-skip-
ink:none;">Name : Gabriella Nicole Study Program : Nutritional Science Title : Dominant Factor of
Diabetes Méllitus Among Productive Age Population (15-64 Y ears) in Indonesia (An Analysis on Riskesdas
2018) Counsdllor : Ir. Siti Arifah Pujonarti, M.P.H. Diabetes mellitus is a group of metabolic disorders
characterized and identified by the presence of hyperglycaemia (a condition of excessive or high blood
sugar) in conditions without medication. The prevalence of diabetes mellitusin the productive age
population (15-64 years) in Indonesiais consistently increasing. This study aims to determine the dominant
factors and factors associated with the incidence of diabetes mellitusin the productive age population (15-64
years) in Indonesia. Thisresearch is a quantitative study with a cross-sectional study design using secondary
data from the National Basic Health Survey 2018. Data analysis was carried out in this study using
univariate analysis with frequency distribution, bivariate analysis using the chi-square test, and multivariate
analysis using multiple logistic regression. The result displayed that of the 32747 research subjects, 7,5%
had diabetes mellitus. Bivariate analysis showed significant results between the variables consumption of
sweet foods, consumption of sweet beverages, consumption of energy drink, consumption of soft drinks,
smoking habits, BMI, central obesity, and level of education with the incidence of diabetes mellitus (p-value
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&1t;0,05). Multivariate analysis showed that central obesity isthe most dominant factor associated with
diabetes mellitus (p-value = 0,000; OR 1,86; 95% CI: 1,66-2,08). </span>



